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ABSTRACT
Article history:

QRIS is a QR code-based payment standard set by Bank Indonesia to support and
facilitate digital payments in Indonesia, as an effort to encourage the realization of an
integrated payment system. This study aims to determine the factors that influence
public interest in using QRIS as a payment method during the Covid-19 pandemic. The
independent variables in this study are knowledge (X1), benefits (X2) and risks (X3)
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and interest (Y) as the dependent variable. The research method used is a quantitative
Pengetahuan, Manfaat, Risiko, method with primary data sources obtained directly through questionnaires. The
QRIS. population of this study was the UIN Raden Mas Said Surakarta Community totaling

15,858 respondents, with a sample of 100 respondents taken using a purposive
sampling technique. The data collected were then analyzed using a multiple
regression analysis model with the help of the SPSS 22 application. The results of the
study showed that the variables Knowledge (X1), Benefits (X2), and Risk (X3)
simultaneously had a positive and significant effect on public interest in using QRIS
(Y). Based on the results of multiple linear regression analysis, the equation Y = -0.790
+0.571 X1 +0.305 X2 + 0.153 X3 + e was obtained, from the three variables it can be
concluded that the knowledge variable has the greatest influence, namely 57.1%.

ABSTRAK

QRIS merupakan standar pembayaran berbasis kode QR yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia untuk mendukung dan memfasilitasi pembayaran digital di Indonesia,
sebagai upaya untuk mendorong terwujudnya sistem pembayaran yang terintegritas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat
Masyarakat dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran pada masa
pandemik covid-19. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pengetahuan
(X1), manfaat (X2) dan risiko (X3) serta minat (Y) sebagai variabel dependen. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan sumber data primer yang
didapatkan secara langsung melalui kuesioner. Populasi penelitianini yaitu Masyarakat
UIN Raden Mas Said Surakarta yang berjumlah 15.858 responden, dengan sampel
sebanyak 100 responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model analisis regresi
berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Pengetahuan (X1), Manfaat (X2), dan Risiko (X3) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadapminat Masyarakat menggunakan QRIS (Y).
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan Y = -0,790 +
0,571 X1 + 0,305 X2 + 0,153 X3 + e, dari ketiga variabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel pengetahuan memiliki pengaruh paling besar yaitu sebesar 57,1%.
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PENDAHULUAN

Pembayaran non tunai secara garis besar terbagi menjadi dua macam, yaitu E-money
dan e-wallet. Perbedaan dari keduanya terletak pada alat dan sistem pembayaran yang
digunakan. E-money menggunakan sistem berbasis chip dengan kartu sebagai alat
pembayarannya, seperti Brizzi dan Flazz, sedangkan E-wallet berbasis aplikasi, seperti Dana,
LinkAja, Ovo, Go-pay dan sebagainya (Septi & Aries, 2021). Selain itu, terdapat juga alternatif
pembayaran baru yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia untuk mendorong kelancaran transaksi
non tunai, yaitu Quick Response Code Indonesian Standard (Setiawan & Mahyuni, 2020).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti kepada 50 Masyarakat di kota Masohi
khususnya nasabah BRI, menunjukkan bahwa 95% responden menyatakan tidak berminat
menggunakan QRIS. Sebagian besar responden tidak berminat menggunakan QRIS dengan
alasan tidak mengetahui sistem dan cara penggunaan QRIS serta masih banyak tempat usaha
yang belum menerapkan sistem pembayaran QRIS. Data yang dikemukakan diatas berbanding
terbalik dengan yang penulis temukan khususnya pada nasabah yang di tanyakan sebagai bahan
awal kajian persoalan dimaksud.

Kurangnya sosialisasi serta adanya berbagai macam pilihan metode pembayaran yang
lebih umum bagi masyarakat seperti penggunaan pembayaran tunai, kartu kredit atau debit dan
transfer bank, telah menjadikan QRIS belum begitu dikenal dan digunakan. Masyarakat Kota
Masohi khususnya Nasabah BRI yang pada hidup di kota Masohi dapat dikatakan sebagai
masyarakat semi modern, yang diharapkan dapat memahami dan memanfaatkan pembayaran
digital melalui QRIS, serta sekaligus turut menjadi pelopor dalam menyuarakan QRIS kepada
masyarakat lainnya atau feri-feri. Adapun beberapa indikasi yang dapat dikemukakan selain yang
sudah digambarkan diatas juga rendahnya minat Masyarakat dalam menggunakan QRIS, dan
banyak Masyarakat yang belum mengetahui adanya pembayaran QRIS karena kurangnya
sosialisasi, serta tempat usaha yang belum maupun transaksi belum menerapkan pembayaran sistem
QRIS. Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dirumuskan permasalahan yang akan
diteliti, sebagai berikut: Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap minat Masyarakat |,
menggunakan QRIS dalam transaksi, manfaat berpengaruh terhadap minat Masyarakat
menggunakan QRIS dalam transaksi dan risiko berpengaruh terhadap minat Masyarakat
menggunakanQRIS dalam transaksi.

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah teori tentang penerimaan
teknologi yang digunakan dalam penelitian ini. Teori TAM digagas oleh Davis, Fred D, dan
merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Ajzen &
Fishbein (Hill et al., 1977). Model TAM dikembangkan untuk menjelaskan mengenai keputusan
perilaku dalam menggunakan sistem teknologi, yang didasarkan pada karakteristik sistem
teknologi yang berpengaruh terhadap minat untuk menggunakannya. Teori TAM dapat
dimanfaatkan untuk melakukan prediksi mengenai pengaruh adanya inovasi terkait sistem
teknologi. Model dalam teori TAM bersumber dari teori psikologis yang bertujuan untuk
memperjelas minat penggunaan teknologi yang didasarkan atas kepercayaan (belief), niat
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(intention), intenso (intention), dan perilaku pengguna (user behavior relantionship) (Davis et al.,
1989).

Menurut Ascarya (2003) sistem pembayaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya
berisi tentang, kontrak atau perjanjian, pengaturan dan fasilitas operasional, serta mekanisme
teknis yang pada umumnya digunakan dalam melakukan suatu pengesahan, penyampaian, serta
penerimaan pembayaran, dan pemenuhan kewajiban dalam suatu pembayaran antar individu
maupun lembaga (Sri Mulyati Tri Subari & Ascarya, 2003). Keberadaan sistem pembayaran tidak
dapat dipisahkan dari adanya perkembangan uang. Pada awal mulanya sistem pembayaran
dikenal dengan istilah barter, yaitu pertukaran barang yang terjadi akibat adanya keinginan untuk
memenuhi kebutuhan, barter dilakukan berdasarkan kesepakatan pihak yang terlibat, sehingga
tidak ada yang merasa dirugikan. Sistem pembayaran kemudian mulai berkembang dengan
munculnya uang sebagai alat pembayaran, dan kemudian semakin berkembang seiring dengan
adanya perkembangan zaman (Solikhin & Suseno, 2002).

Bank Indonesia berupaya untuk mewujudkan sistem pembayaran yang handal, cepat,
aman dan efisien, dengan cara melakukan penyempurnaan dan pengembangan sistem
pembayaran melalui penerapan kebijakan, pengembangan infrastruktur dan mekanisme
pembayaran, serta penerapan manajemen risiko dan efisiensi pembayaran sesuai dengan
kebutuhan penggunanya (Sri Mulyati Tri Subari & Ascarya, 2003). Pada dasarnya, sistem
pembayaran dapat dibedakan menjadi 2 jenis, sebagai berikut : (1). Sistem Pembayaran Tunai yaitu
sistem pembayaran tunai merupakan pembayaran yang dilakukan dengan menggunakan uang
kartal, seperti kertas dan logam (Bank Indonesia, 2022). Sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat terhadap uang kartal, Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan yang
diarahkan untuk menyediakan uang yang layak edar dalam jumlah yang cukup bagi masyarakat,
baik dilihat dari segi nominal maupun dalam segi jenis pecahan yang sesuai secara tepat waktu.
(2). Sistem Pembayaran Non Tunai yaitu sistem pembayaran non tunai merupakan sistem
pembayaran yang dilakukan dengan menggunakan instrumen selain uang kartal (uang kertas
maupun uang logam), instrumen pembayaran non tunai telah mengalami perkembangan yang
pesat dalam berbagai bentuk dan tersedia di semua lembaga perbankan. (3). Quick Response
Indonesian Standard yaitu Quick Response Code Indonesian Standard adalah sebuah sistem
pembayaran baru yang resmikan penggunaannya oleh Bank Indonesia sejak 1 Januari 2020
(Azzahroo & Estiningrum, 2021). QRIS merupakan sebuah standar pembayaran berupa kode QR
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk mendukung dan memfasilitasi pembayaran digital di
Indonesia, sebagai upaya untuk mendorong terwujudnya sistem pembayaran yang terintegritas
(Sriekaningsih, 2020).

Merchant Presented Mode merupakan pembayaran melalui QR Code QRIS yang
disediakan oleh merchant atau penjual. Pada metode ini, konsumen atau pengguna hanya perlu
melakukan scan pada QR Code yang telah disediakan. Merchant Presented Mode memiliki 2
bentuk, yaitu Statis dan Dinamis (Ardito et al., 2021). Sedangkan Costumer Presented Mode
(merupakan metode terbaru yang masih dalam tahap pengembangan. Pada metode ini konsumen
cukup menunjukkan Kode QRIS yang ditampilkan dari aplikasi pembayaran miliknya dan
kemudian akan discan oleh merchant (Bank Indonesia, 2020). Penerapan QRIS sebagai metode
pembayaran non tunai dilakukan untuk memfasilitasi transaksi keuangan bagi semua kalangan
dengan latar belakang yang beragam dan tidak terbatas pada pelaku UMKM saja. Salah satu
pengguna QRIS adalah generasi milenial yang umumnya berstatus sebagai pelajar dan
Masyarakat yang menuntut kecepatan dalam segala aspek kehidupannya (Kurniawati et al. 2021).
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Berikut manfaat QRIS yang didapatkan ketika digunakan baik pada penjual maupun
konsumen. Perkembangan teknologi keuangan yang semakin pesat, menuntut Bank Indonesia
untuk terus mengembangkan sistem pembayaran yang aman, efisien dan handal. Tidak menutup
kemungkinan, bahwa QRIS akan semakin berkembang dan digunakan secara menyeluruh di
masa yang akan datang.

Minat merupakan sebuah kecenderungan, rasa senang atau tidak senang dan rasa
ketertarikan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek tertentu. Minat dapat diartikan
sebagai sebuah ketertarikan seseorang yang dijadikan dasar pertimbangan sebelum melakukan
suatu tindakan atau pengambilan keputusan. Pengetahuan pada dasarnya mengandung dua
aspek yang dapat mempengaruhi sifat seseorang , yaitu aspek positif dan aspek negatif. Semakin
banyak aspek positif yang diketahui oleh seseorang, maka akan menimbulkan sifat positif juga,
dan sebaliknya (Notoatmodjo, 2014).

Menggunakan produk QRIS yang merupakan pembayaran non tunai dari Bank
Indonesia, para calon penggunanya memerlukan informasi dan pengetahuan tentang produk
tersebut. Hal tersebut bertujuan agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan dalam menggunakan
QRIS. Ketika pengguna memiliki pengetahuan yang banyak, maka ia akan memiliki minat yang
lebih besar untuk menggunakan QRIS, dan dapat mengolah informasi serta memberikan respons
dengan baik dan tepat. Tingkatan pengetahuan seseorang terhadap sebuah objek dapat
dikategorikan menjadi 6 tingkat (Wawan & Dewi, 2019). antara lain sebagai berikut : (1). Tahu
(know), yaitu mengetahui suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. Termasuk mengingat
kembali hal yang dipelajari. (2). Memahami, yaitu kemampuan yang dimilik seseorang untuk
menjelaskan sebuah objek yang diketahui secara jelas dan benar. (3). Aplikasi, yaitu penerapan
pengetahuan yang dimiliki ke dalam aktivitas yang nyata. (4). Analisis, yaitu suatu kemampuan
untuk menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen yang masih ada
kaitannya satu sama lain. (5). Sintesis, yaitu kemampuan dalam menggabungkan atau
menghubungkan susunan-susunan dalam suatu bentuk baru. (6). Evaluasi, yaitu kemampuan
untuk melakukan penilaian terhadap pengaplikasian pengetahuan yang dilakukan menggunakan
ciri-ciri yang ada (Wawan & Dewi, 2019).

Secara bahasa, manfaat memiliki arti guna, faedah. manfaat dapat diartikan sebagai
sebuah keuntungan, kegunaan dan faedah yang didapatkan oleh seseorang atas penggunaan
suatu barang/produk/objek tertentu (KBBI, 2008). Manfaat dapat digunakan sebagai tolak ukur
untuk mengetahui sejauh mana seseorang merasa nyaman dan yakin bahwa menggunakan benda
atau barang atau objek tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Davis (1989)
menjelaskan bahwa manfaat (usefiulness) merupakan suatu tingkatan kepercayaan atau keyakinan
seseorang bahwa adanya penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja (Davis et al.,
1989). Seseorang akan menggunakan suatu teknologi apabila suatu teknologi tersebut dapat
memberikan manfaat kepada mereka. Jika seseorang merasa percaya bahwa suatu teknologi
tersebut berguna maka dia akan menggunakannya. Oleh karena itu diharapkan dengan kehadiran
teknologi tersebut dapat memberikan manfaat kepada setiap penggunanya agar penggunanya
dapat menggunakan teknologi tersebut dengan berbagai manfaat yang berikan.

Davis (1989) mendefinisikan risiko sebagai sebuah bentuk ketidakpastian yang tidak
diinginkan yang berasal dari sebuah aktivitas tertentu (Davis et al., 1989). Risiko juga dapat
diartikan sebagai sebuah kemungkinan atau peluang terjadinya hasil yang tidak diinginkan
dimasa yang akan datang (Yulianti, 2009). Persepsi risiko merupakan sebuah anggapan
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mengenai terjadinya ketidakpastian dan hal lainya yang terjadi sebagai konsekuensi dari
penggunaan suatu objek, barang, produk ataupun layanan (Fatonah & Hendratmoko, 2020).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang memusatkan perhatian pada variabel-
variabel dan hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya yang digunakan dalam
penelitian. Populasi, dan sampel adalah seluruh nasabah Masyarakat yang berjumlah 3.197
Orang, penentuan sampel dengan rumus Taro Yamane pada tingkat presisi sebesar 10 %, dengan
demikian sampel sebesar 99.9. Teknik analisis data dianalisis menggunakan aplikasi Statistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 22.Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui ketepatan atau akurasi alat ukur yang digunakan (Noor, 2011). Pertanyaan dapat
dinyatakan valid apabila terdapat korelasi dukungan pertanyaan tersebut dalam mengungkapkan
tujuan penelitian (Priyanto, 2014). Teknik korelasi yang dapat dipakai dalam uji ini yaitu korelasi
product moment yang dapat diketahui dari analisis menggunakan SPSS 22. Pertanyaan yang
dinyatakan tidak valid harus diganti atau dihapus dari kuesioner penelitian. Uji Reliabilitas.
Kemudian dilakukan pengujian antara lain : Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas.

Kemudian dilakukan analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur
hubungan antara dua variabel atau lebih. Uji persial atau uji t bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suatu variabel X terhadap variabel Y dalam sebuah penelitian. (Hendryadi, 2015). Uji
Simultan (Uji F). kemudian Uji f untuk mengetahui pengaruh semua variabel X (pengetahuan,
manfaat dan risiko) terhadap variabel Y (Minat).pengetahuan, manfaat dan risiko terhadap
minat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang, sehingga diperoleh r tabel
sebesar 0,194.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang digunakan dalam
penelitian, yang umumnya berupa kuesioner. Uji reliabilitas dapat digunakan untuk menentukan
apakah instrumen reliabel atau tidak, jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Maka dapat dikatakan
reliabel. Reliabel dapat diartikan bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Nilai hasil uji reliabilitas pada kuesioner dalam penelitian ini dapat dilihat
sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner yang dilakukan dengan
bantuan SPSS 22, dapat diketahui bahwa seluruh hasil uji menunjukkan nilai lebih besar dari
0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini

reliabel atau dapat dipercaya dan mampu menjadi alat pengumpul data.
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada data penelitian menunjukkan

distribusi yang tidak normal karena nilai signifikasi (Sig) menunjukkan angka 0.02 yang lebih
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kecil dari 0.05. Peneliti kemudian melakukan uji histogram yang hasilnya menunjukkan grafik
yang berbentuk Moderate Negative Skewness, sehingga dilakukan transformasi pada semua variabel
dengan rumus SQRT (K-X) dengan K adalah nilai tertinggi dalam variabel. Berdasarkan hasil uji
normalitas terhadap data hasil transformasi yang telah dilakukan diatas, diperoleh nilai
Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,131 yang artinya nilai signifikasi data lebih besar dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa datayang diuji telah berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas diperoleh nilai Tolerance dari variabel
Pengetahuan sebesar 0.652, variabel Manfaat sebesar 0.643, dan variabel Risiko sebesar 0,908.
Hal tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki nilai Tolerance diatas 0.10
atau Tolerance > 0.10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel independen dalam penelitian.

Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat diketahui nilai Signifikasi dari variabel
Pengetahuan sebesar 0.484, variabel Manfaat sebesar 0.655, dan variabel Risiko sebesar 0,129.
Hal tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki nilai Signifikasi lebih besar
dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas dalam
penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan output SPSS diatas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: Y
=-0,790 + 0,571 X1 + 0,305 X2 + 0,153 X3 + e. Penjelasan dan interpretasi dari persamaan
regresi linear berganda tersebut, antara lain sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) menunjukkan nilai negatif sebesar -0,790 artinya apabila
pengetahuan, manfaat, dan risiko sama dengan nol (0) maka minat Masyarakat
menggunakan QRIS akan mengalami penurunan.

2. Koefisian regresi variabel pengetahuan (X1) menunjukkan nilai sebesar 0,571. Hal
tersebut berarti apabila ada penambahan 1 poin pada variabel pengetahuan, maka akan
meningkatkan minat Masyarakat menggunakanQRIS sebesar 0,571.

3. Koefisian regresi variabel manfaat (X2) menunjukkan nilai sebesar 0,305. Hal tersebut
berarti apabila ada penambahan 1 poin pada variabel manfaat, makaakan meningkatkan
minat Masyarakat menggunakan QRIS sebesar 0,305.

4. Koefisian regresi variabel risiko (X3) menunjukkan nilai sebesar 0,153. Hal tersebut
berarti apabila ada penambahan 1 poin pada variabel risiko, maka akan meningkatkan
minat Masyarakat menggunakan QRIS sebesar 0,153.

Berdasarkan penjabaran hasil analisis regresi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dari ketiga variabel
penelitian, variabel pengetahuan memiliki pengaruh paling dominan terhadap minat Masyarakat
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran.

Uji Hipotesis
Uji Parisal (Uji T)

Uji persial atau uji t digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara individual (persial). Uji parsial dilakukan
dengan tingkat kepercayaan 95 % dan signifikasi a = 0,05. Jika Sig < 0,05 atau thitung > dari
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ttabel maka Hipotesis diterima dan jika Sig > 0,05 atau thitung < dari ttabel maka Hipotesis
ditolak. Ttabel dapat diketahui dengan rumus t tabel = t ( «/2; n-k-1), sehingga diketahui t tabel
sebesar 1,984. Berdasarkan uji parsial atau uji t yang dilakukan terhadap data penelitian, maka
dapat diambil keputusan sebagai berikut :

Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Diketahui nilai Sig. variabel Pengetahuan (X1) terhadap Minat (Y) sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung 5,813 > t tabel 1,984. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya
terdapat pengaruh Pengetahuan (X1) terhadap Minat (Y).

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Diketahui nilai Sig. variabel Manfaat (X2) terhadap Minat (Y) sebesar 0,008 < 0,05 dan
nilai t hitung 2,728 > t tabel 1,984. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya
terdapat pengaruh Manfaat (X2) terhadap Minat(Y).

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Diketahui nilai Sig. variabel Risiko (X3) terhadap Minat (Y) sebesar 0,013 <0,05 dan nilai
t hitung 2,522 > t tabel 1,984. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya terdapat
pengaruh Risiko (X3) terhadap Minat (Y).
Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan output uji F diatas, dapat diketahui nilai signifikasi variabel Pengetahuan
(X1), Manfaat (X2), dan Risiko (X3) secara simultan terhadap Minat (Y), yaitu sebesar 0,000 <
0,005 dan nilai F hitung 37,920 > F tabel 2,698. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

Pengetahuan (X1), Manfaat (X2), dan Risiko (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat (Y).

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan output diatas, dapat diketahui nilai Adjusted R Squaresebesar 0,542. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan (X1), Manfaat (X2), dan Risiko (X3) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Minat (Y) sebesar 54,2 %. Sedangkan sisanya yaitu sebesar
45,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Berdasarkan
analisis data yang dilakukan oleh peneliti melalui aplikasi SPSS versi 22, diperoleh persamaan
regresi berganda sebagai berikut:

Y =-0,790 + 0,571 X1 + 0,305 X2 + 0,153 X3 + ¢

Berdasarkan regresi linear berganda tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai
berikut: (1). Nilai konstanta (a) menunjukkan nilai negatif sebesar -0,790 artinya apabila
pengetahuan, manfaat, dan risiko sama dengan nol (0) maka minat Masyarakat menggunakan
QRIS akan mengalami penurunan. (2). Koefisian regresi variabel pengetahuan (X1)
menunjukkan nilai sebesar(0,571. Hal tersebut berarti apabila ada penambahan 1poin pada variabel
pengetahuan, maka akan meningkatkan minat Masyarakat menggunakan QRIS sebesar 0,571.
(3). Koefisian regresi variabel manfaat (X2) menunjukkan nilai sebesar 0,305. Hal tersebut berarti
apabila ada penambahan 1 poin pada variabel manfaat, maka akan meningkatkan minat
Masyarakat menggunakan QRIS sebesar 0,305. (4). Koefisian regresi variabel risiko (X3)
menunjukkan nilai sebesar 0,153. (5). Hal tersebut berarti apabila ada penambahan poin pada
variabel risiko,maka akan meningkatkan minat Masyarakat menggunakan QRIS sebesar 0,153.
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Berdasarkan penjabaran hasil analisis regresi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal tersebut juga
ditunjukkan dari hasil uji F, yang menunjukkan nilai signifikasi variabel Pengetahuan (X1),
Manfaat (X2), dan Risiko (X3) secara simultan terhadap Minat (Y), yaitu sebesar 0,000 < 0,005
dan nilai F hitung 37,920 > F tabel 2,698. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Pengetahuan (X1), Manfaat (X2), dan Risiko (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat (Y). Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil uji determinasi R?
yang menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,542 artinya variabel Pengetahuan,
Manfaat, dan Risiko secara bersama-sama berpengaruh sebesar 54,2 % terhadap Minat.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 45,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian.

Dari ketiga variabel independen dalam penelitian, variabel pengetahuan memiliki
pengaruh paling dominan terhadap minat Masyarakat menggunakan QRIS sebagai metode
pembayaran, yaitu sebesar 57,1 %. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan QRIS Sebagai Metode
Pembayaran

Hipotesis pertama dalam penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan variabel Pengetahuan terhadap Minat penggunaan QRIS. Berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan, hasil uji t menunjukkan bahwa nilai Sig. variabel Pengetahuan (X1) lebih
kecil dari pada nilai «, yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,813 > t tabel 1,984.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya variabel pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terdapat minat Masyarakat menggunakan QRIS sebagai metode
pembayaran.

Responden menyatakan bahwa mereka mengetahui sistem pembayaran QRIS karena
informasi mengenai sistem QRIS mudah didapatkan, mudah dipelajari dan dipahami, hal
tersebut membuat responden berminat untuk menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran
pada masa pandemi, selain itu banyaknya aplikasi pembayaran yang terhubung dengan QRIS
juga membuat minat pengguna semakin meningkat karena merasa lebih mudah. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin mudah akses informasi dan semakin luas jangkauan
suatu sistem pembayaran maka akan dapat meningkatkan minat penggunaan sistem pembayaran
tersebut.

Hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa faktor
pengetahuan mempengaruhi minat penggunaan QRIS sebesar 57,1%. Hal itu menunjukkan
bahwa pengetahuan menjadi variabel penelitian yang memiliki pengaruh tersebar terhadap minat
Masyarakat menggunakan QRIS. Sehingga bisa disimpulkan, bahwa semakin tinggi pengetahuan
yang dimiliki seseorang terhadap suatu produk maka akan semakin tinggi juga minatnya terhadap
produk tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, dengan adanya pengetahuan
konsumen yang semakin tinggi terhadap suatu produk, maka akan semakin tinggi pula minat
konsumen untuk menggunakan produk tersebut. Pengetahuan konsumen mengenai produk QRIS
dapat ditingkatkan melalui pengadaan sosialisasi yang lebih luas mengenai sistem pembayaran
QRIS.
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Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan QRIS Sebagai Metode
Pembayaran.

Responden menyatakan bahwa QRIS sangat mudah untuk digunakan sehingga dapat
mempercepat transaksi dan meningkatkan efektivitas pembayaran. QRIS dianggap sebagai
metode pembayaran yang cepat dan praktis dengan keamanan yang terjamin hal itulah
menjadikan penggunanya berminat untuk menggunakan sistem pembayaran ini. Banyaknya
manfaat yang dirasakan pengguna QRIS menjadikan mereka berminat untuk terus
menggunakannya. Manfaat berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS sebagai alat
pembayaran digital. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin banyak manfaat yang ditawarkan
dalam suatu produk akan dapat mempengaruhi minat konsumen dalam menggunakan produk
tersebut. Penggunaan teknologi keuangan seperti sistem pembayaran QRIS akan semakin
diminati oleh berbagai kalangan dengan adanya berbagai manfaat yang ditawarkan yang dapat
mendukung efektivitas dankeamanan pembayaran.

Risiko sebagai sebuah bentuk ketidakpastian yang tidak diinginkan yang berasal dari
sebuah aktivitas tertentu). Risiko juga dapat diartikan sebagai sebuah kemungkinan atau peluang
terjadinya hasil yang tidak diinginkan dimasa yang akan datang. Persepsi risiko merupakan
sebuah anggapan mengenai terjadinya ketidakpastian dan hal lainya yang terjadi sebagai
konsekuensi dari penggunaan suatu objek, barang, produk ataupun layanan.

KESIMPULAN

Adapun Kesimpulan dapat diuraikan sebagai berikut: (1). Pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat Masyarakat menggunakan Quick Response Indonesian
Standard (QRIS) sebagai metode pembayaran pada masa pandemi. Hal tersebut terbukti dari hasil
analisis data yang dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa HI1 diterima. (2). Manfaat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat Masyarakat menggunakan Quick Response
Indonesian Standard (QRIS) sebagai metode pembayaran. Hal tersebut terbukti dari hasil analisis
data yang dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. (3). Risiko berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat Masyarakat menggunakan Quick Response Indonesian
Standard (QRIS) sebagai metode pembayaran pada masa pandemi. Hal tersebut terbukti dari hasil
analisis data yang dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. (4). Pengetahuan,
Manfaat dan Risiko secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
Masyarakat menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) sebagai metode pembayaran
pada masa pandemi. Hal tersebut terbukti dari hasil uji F dan diperkuat dengan hasil uji
determinasi R? yang menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan, Manfaat, dan Risiko secara
bersama-sama berpengaruh sebesar 54,2 % terhadap Minat. (5). Sedangkan sisanya yaitu
sebesar 45,8% dipengaruhi oleh variabel lain yangtidak dimasukkan dalam penelitian.
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